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integrity in both academic and future professional contexts.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan integrasi nilai-nilai
karakter dalam pembelajaran bahasa Inggris pada mahasiswa Program Studi
Akuntansi. Nilai karakter yang dikaji meliputi disiplin, tanggung jawab, kerja
sama, kejujuran, dan percaya diri. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi pembelajaran, dokumentasi, dan analisis hasil penilaian mahasiswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai karakter disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama pada mahasiswa Akuntansi
berada pada kategori cukup baik, meskipun masih ditemukan beberapa mahasiswa yang belum konsisten dalam
kehadiran dan penyelesaian tugas perkuliahan. Sementara itu, nilai kejujuran dan percaya diri, khususnya dalam
penggunaan bahasa Inggris, masih perlu ditingkatkan karena sebagian mahasiswa cenderung pasif dan ragu dalam
berkomunikasi. Integrasi nilai karakter dalam pembelajaran bahasa Inggris diharapkan mampu membentuk sikap
profesional dan integritas mahasiswa sebagai bekal dalam dunia akademik dan kerja.

Kata kunci: Nilai Karakter, Pembelajaran Bahasa Inggris

Pendahuluan

Menurut Setiawan (2019), di era globalisasi sekarang ini, perkembangan teknologi
sudah semakin cepat dan sulit untuk dikendalikan. Hal tersebut menjadikan seluruh
golongan manusia mampu mengakses teknologi informasi tanpa pandang hulu. Dari
situlah muncul suatu dampak yaitu krisis multi dimensi hampir diseluruh dunia, salah
satunya adalah Indonesia. Kita dapat temukan baik itu melalui media social ataupun
televisi, bahwa sudah banyak sekali penyimpangan moral yang dilakukan oleh anak-anak
Indonesia. Mulai dari seks diluar nikah, tawuran, pembunuhan, dan masih banyak
penyimpangan moral yang lainnya (Kemdikbud, 2020). Wuryandani (2021) menambahkan,
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yang lebih menyedihkannya lagi, penyimpangan moral tersebut juga banyak terjadi di
sektor pendidikan kita. Oleh karena itu, pendidikan karakter sangat dibutuhkan dan harus
diitegrasikan ke dalam setiap pembelajaran, salah satunya adalah bahasa Inggris.

Sari & Nugroho (2020) menjelaskan ketika membahas nilai-nilai karakter yang akan
diterapkan kepada mahasiswa, harapannya mereka sudah mampu membedakan antara
perilaku yang benar dan keliru, sehingga dapat menghadapi berbagai tekanan, baik yang
berasal dari lingkungan internal maupun eksternal. Richards (2021) pun menegaskan
bahwa pendidikan karakter perlu diintegrasikan ke dalam seluruh mata kuliah, salah
satunya melalui pembelajaran bahasa Inggris, untuk mengembangkan keterampilan abad
ke-21. Selain berfungsi sebagai alat komunikasi, bahasa Inggris juga digunakan dalam
berbagai sektor, seperti pariwisata (English for Tourism), dunia usaha (English for Business),
serta bidang pendidikan (English for Education). Dalam konteks pendidikan, pembelajaran
bahasa Inggris bertujuan agar mahasiswa mampu berkomunikasi secara lisan maupun
tulisan dengan lancar dan sesuai dengan situasi yang dihadapi, baik itu situasi akademik
maupun profesional (Nation & Macalister, 2021).

Menurut Suyanto & Widodo (2020), pembelajaran bahasa Inggris yang
berorientasi pada karakter merupakan penggabungan antara penguasaan bahasa dan
penanaman nilai-nilai karakter dalam proses belajar mengajar. Pendekatan ini tidak hanya
berfokus pada peningkatan kemampuan akademik mahasiswa, tetapi juga berperan dalam
membentuk sikap positif, tanggung jawab, serta etika belajar melalui aktivitas pembelajaran
yang bermakna dan kontekstual (Sari & Nugroho, 2020). Oleh karena itu, Richards (2021)
menambahkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai
pengintegrasian pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Inggris, kendala yang
dihadapi, solusi yang dilakukan, serta perubahan karakter mahasiswa setelah
pengintegrasian tersebut guna untuk mendukung perkembangan keterampilan abad ke-21.

Penelitian yang dilakukan oleh Anisaatus Saidah (2021) menunjukkan bahwa nilai-
nilai karakter telah direncanakan dalam proses pembelajaran bahasa Inggris. Hasil
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa integrasi pendidikan karakter dalam
pembelajaran bahasa Inggris telah berjalan dengan cukup baik. Temuan ini sejalan dengan
hasil penelitian Rahmawati dan Pratama (2022) yang menyatakan bahwa integrasi
pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Inggris efektif dalam membentuk sikap
positif mahasiswa. Meskipun demikian, dosen masih menghadapi beberapa kendala,
seperti misalnya keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran serta pengelolaan kegiatan
belajar mengajar (Hidayat & Syamsudin, 2021).

Halimah dan Rina Nuryani (2023) menekankan pentingnya pengintegrasian
pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Inggris di perguruan tinggi. Hasil analisis
kebutuhan menunjukkan bahwa mahasiswa memerlukan materi pembelajaran yang
mampu menanamkan nilai moral dan karakter positif secara kontekstual serta relevan
dengan kehidupan akademik dan social mereka. Lebih lanjut, penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa integrasi nilai karakter dalam bahan ajar bahasa Inggris dapat
membantu mahasiswa mengembangkan sikap tanggung jawab, kepekaan sosial,
kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis. Pengajaran bahasa Inggris yang memadukan
aspek linguistic dan nilai karakter dinilai mampu menciptakan proses pembelajaran yang
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lebih bermakna dan holistic. Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar bahasa Inggris di
tingkat perguruan tinggi perlu mempertimbangkan dimensi karakter sebagai bagian yang
tidak terpisahkan dari tujuan pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Rindita dan Elsy Melia Syarif (2021) mengkaji
kebutuhan pengembangan bahan ajar bahasa Inggris yang berorientasi pada pembentukan
karakter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memerlukan penguatan nilai
percaya diri, kerja keras, dan kreativitas. Oleh karena itu, dosen perlu menanamkan nilai-
nilai karakter tersebut dalam diri mahasiswa melalui bahan ajar bahasa Inggris yang
mampu mendukung pemahaman serta pengembangan karakter percaya diri, sikap kerja
keras, dan kreativitas (Syarif, 2021).

Dalam penelitiannya, Kuzairi dan Hidya Maulida (2024) membahas pembentukan
karakter mahasiswa melalui pembelajaran bahasa Inggris di perguruan tinggi dengan
memanfaatkan hidden curriculum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter
dapat terbentuk secara tidak langsung melalui aktivitas pembelajaran bahasa Inggris, baik
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Wuryandani (2021)
menambahkan pembelajaran bahasa Inggris tidak hanya berperan dalam meningkatkan
kompetensi kebahasaan mahasiswa, tetapi juga berkontribusi dalam menanamkan nilai-
nilai karakter seperti tanggung jawab, disiplin, kerja sama, dan rasa percaya diri. Nilai-nilai
tersebut berkembang melalui interaksi kelas, metode pengajaran dosen, serta kebiasaan
akademik yang diterapkan selama proses pembelajaran.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yang
bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan mendalam fenomena yang diteliti.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada proses dan makna pengintegrasian
pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Inggris. Menurut Setyosari (2016),
penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk memahami kondisi, peristiwa, dan
perilaku subjek penelitian secara kontekstual.

Penelitian dilaksanakan di Universitas Bima Sakapenta Kota Tegal dengan subjek
penelitian yaitu dosen bahasa Inggris dan mahasiswa Program Studi Akuntansi. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk memperoleh data mengenai proses pembelajaran bahasa Inggris yang
berorientasi pada karakter di kelas. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk
menggali informasi lebih mendalam terkait perencanaan, pelaksanaan, serta kendala yang
dihadapi dalam integrasi pendidikan karakter. Sementara itu, dokumentasi digunakan
untuk melengkapi data berupa RPS dan bahan ajar yang digunakan dosen.

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis
data kualitatif yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah informasi yang relevan dengan fokus
penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk deskriptif naratif agar mudah
dipahami, kemudian diinterpretasikan untuk memperoleh kesimpulan yang
menggambarkan integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Inggris. Untuk
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menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan sumber,
sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara valid dan reliabel.

Perumusan
Masalah

Pengkajian
Teaori

Penetapan
Informan

Penelitian

Pengumpulan
Data

Panjelasan Hasil Analisis Data

Penslitian

Bagan 1.1 Tahapan Penelitian

Hasil dan Pembahasan

Pendidikan karakter merupakan salah satu instrument penting dalam pembentukan
sikap, etika, dan kepribadian mahasiswa di perguruan tinggi. Implementasi pendidikan
karakter tidak berdiri sendiri, melainkan terintegrasi dalam setiap mata kuliah, termasuk
pembelajaran bahasa Inggris. Melalui pembelajaran bahasa Inggris, nilai-nilai karakter
seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama, kejujuran, serta percaya diri dapat ditanamkan
secara kontekstual dan berkelanjutan sesuai dengan visi misi perguruan tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai karakter dalam pembelajaran
bahasa Inggris pada mahasiswa progam studi Akuntansi telah diterapkan melalui berbagai
aktivitas pembelajaran di kelas. Nilai-nilai karakter yang paling dominan muncul dalam
proses pembelajaran meliputi disiplin, tanggung jawab, kerja sama, kejujuran, dan percaya
diri.

Nilai Karakter Disiplin

Karakter disiplin adalah salah satu unsur penting dalam pembentukan sikap akademik
mahasiswa di perguruan tinggi. Disiplin tidak hanya dipahami sebagai kepatuhan terhadap
waktu perkuliahan, tetapi juga mencakup kesadaran mahasiswa dalam menjalankan
kewajiban akademik secara konsisten. Dalam pembelajaran bahasa Inggris, kedisiplinan
menjadi factor pendukung yang berpengaruh terhadap kelancaran proses belajar serta
ketercapaian tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses perkuliahan, terlihat adanya perbedaan
tingkat kedisiplinan diantara mahasiswa. Sebagian mahasiswa menunjukkan perilaku
disiplin yang cukup baik, ditunjukkan melalui kehadiran yang tepat waktu dan partisipasi
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Mahasiswa dengan sikap disiplin cenderung memiliki
kesiapan belajar yang lebih baik, mampu mengikuti pembelajaran dengan optimal, dan
bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan.

Namun, dilain sisi masih ditemukan mahasiswa yang belum menunjukkan nilai
karakter disipilin yang konsisten. Hal ini terlihat dari tingkat kehadiran yang rendah dan
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juga kebiasaan tidak mengikuti perkuliahaan secara teratur. Kurangnya kedisiplinan
tersebut berdampak pada rendahnya keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran,
serta berpengaruh terhadap pemahaman mahasiswa dalam pembelajaran materi bahasa
Inggris di kelas. Hal tersebut dapat menghambat efektivitas pembelajaran secara
keseluruhan.

Maka dari itu, penanaman nilai karakter disiplin perlu diperkuat melalui
pembelajaran, salah satunya bahasa Inggris. Diharapkan dengan pengintegrasian
pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Inggris ini, dapat membentuk mahasiswa
yang tidak hanya kompeten dalam bidang akademik, namun juga memiliki karakter
disiplin yang kuat.

Nilai Karakter Tanggung Jawab

Nilai karakter tanggung jawab merupakan salah satu karakter yang menjadi faktor
pendukung keberhasilan mahasiswa akuntansi dalam proses perkuliahan. Nilai ini
tercermin dari kesadaran mahasiswa saat menjalankan kewajiban akademik, seperti
mengikuti perkuliahan secara teratur, mengerjakan tugas sesuai ketentuan, serta memenuhi
aturan yang berlaku pada saat pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan, sebagian mahasiswa program studi Akuntansi telah
menunjukkan sikap tanggung jawab yang cukup baik pada waktu perkuliahan. Hal ini
terlihat dari kehadiran yang relatif konsisten dan pengumpulan tugas bahasa Inggris yang
tepat waktu. Akan tetapi, masih banyak juga mahasiswa yang belum menunjukkan
karakter tanggung jawab. Kondisi ini dilihat dari rendahnya keterlibatan mahasiswa dalam
perkuliahan dan juga lambatnya dalam pengumpulan tugas akademik. Kurangnya rasa
tanggung jawab tersebut berdampak pada proses dan hasil pembelajaran. Maka dari itu,
sangat diperlukan integrasi penguatan nilai karakter tanggung jawab pada pembelajaran
bahasa Inggris, sehingga mahasiswa dapat lebih sadar akan peran mereka sebagai calon
akuntan profesional.

Nilai Karakter Kerja Sama

Karakter kerja sama merupakan salah satu nilai penting yang mendukung tumbung
kembang soft skill yang ada pada dalam diri mahasiswa. Karakter kerja sama sendiri
mencerminkan kemampuan mahasiswa untuk berinteraksi secara positif, berbagi peran,
dan juga berkontribusi dalam mencapai tujuan bersama. Karakter kerja sama menjadi salah
satu bekal penting untuk mahasiswa, baik dalam konteks akademik ataupun non-
akademik. Dalam bidang Akuntansi sendiri, terdapat tuntutan-tuntutan di dunia
profesional yang memerlukan sikap dalam berkolaborasi dan berkoordinasi.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa nilai karakter kerja sama dalam diri
mahasiswa Akuntansi sudah cukup baik. Hal ini terlihat dari keterlibatan mahasiswa
Akuntansi dalam berbagai program kemanusiaan yang diadakan kampu. Dimana mereka
mampu bekerja secara bersamaan dan kolektif, saling membantu, serta menunjukkan
kepeduliaan terhadap sesama. Selain itu, mahasiswa Akuntansi juga menunjukkan
kemampuan kerja sama positif pada saat acara yang diselenggarakan oleh kampus; baik itu
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acara akademik ataupun acara non-akademik. Mereka membentuk kepanitiaan yang
menuntut untuk saling berkoordinasi, bertanggung jawab, dan berkomunikasi dengan
efektif.

Karakter kerja sama yang sudah terbentuk dapat memberikan dampak positif
terhadap proses pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran bahasa Inggris. Mahasiswa
yang terbiasa dengan kerja sama cenderung lebih mudah untuk beradaptasi dalam hal
diskusi kelompok, presentasi tim, dan kegiatan lain yang membutuhkan sikap kolaboratif.
Maka dari itu, nilai karakter kerja sama yang sudah tumbuh dalam diri mahasiswa harus
dipupuk dan dipertahankan; sehingga mahasiswa Akuntansi tidak hanya menerapkannya
dalam lingkup perkuliahan, namun juga dalam lingkup kehidupan sehari-hari.

Nilai Karakter Kerja Sama

Karakter kerja sama merupakan salah satu nilai penting yang mendukung tumbung
kembang soft skill yang ada pada dalam diri mahasiswa. Karakter kerja sama sendiri
mencerminkan kemampuan mahasiswa untuk berinteraksi secara positif, berbagi peran,
dan juga berkontribusi dalam mencapai tujuan bersama. Karakter kerja sama menjadi salah
satu bekal penting untuk mahasiswa, baik dalam konteks akademik ataupun non-
akademik. Dalam bidang Akuntansi sendiri, terdapat tuntutan-tuntutan di dunia
profesional yang memerlukan sikap dalam berkolaborasi dan berkoordinasi.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa nilai karakter kerja sama dalam diri
mahasiswa Akuntansi sudah cukup baik. Hal ini terlihat dari keterlibatan mahasiswa
Akuntansi dalam berbagai program kemanusiaan yang diadakan kampu. Dimana mereka
mampu bekerja secara bersamaan dan kolektif, saling membantu, serta menunjukkan
kepeduliaan terhadap sesama. Selain itu, mahasiswa Akuntansi juga menunjukkan
kemampuan kerja sama positif pada saat acara yang diselenggarakan oleh kampus; baik itu
acara akademik ataupun acara non-akademik. Mereka membentuk kepanitiaan yang
menuntut untuk saling berkoordinasi, bertanggung jawab, dan berkomunikasi dengan
efektif.

Karakter kerja sama yang sudah terbentuk dapat memberikan dampak positif
terhadap proses pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran bahasa Inggris. Mahasiswa
yang terbiasa dengan kerja sama cenderung lebih mudah untuk beradaptasi dalam hal
diskusi kelompok, presentasi tim, dan kegiatan lain yang membutuhkan sikap kolaboratif.
Maka dari itu, nilai karakter kerja sama yang sudah tumbuh dalam diri mahasiswa harus
dipupuk dan dipertahankan; sehingga mahasiswa Akuntansi tidak hanya menerapkannya
dalam lingkup perkuliahan, namun juga dalam lingkup kehidupan sehari-hari.

Nilai Karakter Percaya Diri

Percaya diri merupakan suatu sikap yakin terhadap kemampuan diri sendiri, sehingga
seseorang berani untuk bertindak, berbicara, dan mengambil keputusan tanpa adanya rasa
takut berlebih. Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa tingkat percaya diri mahasiswa
akuntansi dalam penggunaan bahasa Inggris masih berada pada kategori sedang. Kondisi
ini terlihat dari kecenderungan mahasiswa yang masih ragu untuk bertanya,
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menyampaikan pendapat, maupun berpartisipasi aktif dalam diskusi berbahasa Inggris di
kelas. Ketidakpercayaan diri tersebut sering muncul karena keterbatasan kosakata,
kekhawatiran melakukan kesalahan, serta rasa takut mendapatkan penilaian negatif dari
dosen maupun teman sebaya.

Rendahnya rasa percaya diri ini berdampak pada kurang optimalnya proses
pembelajaran bahasa Inggris di perguruan tinggi. Mahasiswa cenderung pasif dan lebih
memilih diam dibandingkan mencoba menggunakan bahasa Inggris secara langsung. Oleh
karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mendorong keberanian mahasiswa,
seperti pemberian apresiasi terhadap usaha berbicara, penggunaan aktivitas komunikatif
sederhana, serta penciptaan suasana kelas yang suportif dan tidak menghakimi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa integrasi nilai-nilai
karakter dalam pembelajaran bahasa Inggris pada mahasiswa Akuntansi telah
menunjukkan hasil yang cukup baik, meskipun belum sepenuhnya optimal. Nilai karakter
disiplin terlihat dari sebagian mahasiswa yang mampu hadir tepat waktu dan mengikuti
perkuliahan secara konsisten, namun masih terdapat mahasiswa yang kurang disiplin
dalam kehadiran dan keterlibatan akademik.

Nilai tanggung jawab dan kerja sama pada mahasiswa Akuntansi tergolong cukup
berkembang. Sebagian mahasiswa menunjukkan komitmen dalam menyelesaikan tugas
perkuliahan serta mampu bekerja sama dengan baik dalam kegiatan akademik maupun
nonakademik, seperti program kemanusiaan dan kegiatan kampus. Namun demikian,
masih ditemukan mahasiswa yang belum sepenuhnya bertanggung jawab terhadap
kewajiban akademiknya, sehingga diperlukan penguatan karakter secara berkelanjutan.

Sementara itu, nilai kejujuran dan percaya diri masih perlu mendapatkan perhatian
lebih. Mahasiswa cenderung belum sepenuhnya percaya diri dalam menggunakan bahasa
Inggris dan masih ragu dalam menyampaikan pendapat. Oleh karena itu, pembelajaran
bahasa Inggris di perguruan tinggi diharapkan tidak hanya berfokus pada aspek kognitif,
tetapi juga menjadi sarana pembentukan karakter agar mahasiswa Akuntansi memiliki
integritas, sikap profesional, dan kesiapan menghadapi dunia kerja.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa integrasi nilai karakter dalam
pembelajaran bahasa Inggris sangat krusial bagi mahasiswa Akuntansi, karena kompetensi
bahasa yang diiringi dengan integritas dan profesionalisme akan menjadi modal utama
mereka dalam menghadapi tuntutan dunia kerja global.

Sebagai rekomendasi praktis, pengajar disarankan untuk mengadopsi model
pembelajaran berbasis proyek atau simulasi kasus yang dapat memicu rasa percaya diri
serta tanggung jawab mahasiswa secara lebih aktif. Selain itu, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat memperluas cakupan studi melalui metode penelitian kuantitatif atau
eksperimental guna menguji efektivitas strategi integrasi karakter ini secara lebih
komprehensif terhadap berbagai aspek keterampilan berbahasa lainnya.
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